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ABSTRAK 

Patrisius Ronald Dalanggali. 2025. Danau Kelimutu: Fungsi Mitos Leluhur dan 

Ritual pada Masyarakat Ende Suku Lio di Desa Pemo, Nusa Tenggara Timur . 

Skripsi, Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

(Dibimbing oleh Drs. H. Setia Budhi, M.Si., Ph.D.)  

Penelitian ini mengkaji peran mitos dan tradisi ritual masyarakat Suku Lio 

terhadap Danau Kelimutu sebagai bagian dari identitas budaya dan sistem 

kepercayaan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model interaktif Miles 

dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Teori yang digunakan untuk menganalisis temuan adalah Struktural 

Fungsional dari Emile Durkheim. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitos Danau Kelimutu dan ritual adat 

tidak hanya memuat nilai-nilai spiritual, tetapi juga berfungsi menjaga keteraturan 

sosial, solidaritas kolektif, serta keselarasan hubungan antara manusia, leluhur, 

dan alam. Ritual Pati Ka Du’a Bapu Ata Mata menjadi simbol penghormatan 

terhadap leluhur sekaligus sarana pembelajaran nilai moral dan spiritual bagi 

generasi muda. Dalam konteks teori fungsional, ritual ini turut memperkuat norma 

dan nilai sosial yang mendasari struktur masyarakat Suku Lio. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya pelestarian budaya berbasis kearifan lokal sebagai 

bagian dari ketahanan identitas komunitas di tengah dinamika perubahan zaman. 

Kata kunci: Mitos, Tradisi, Ritual, Danau Kelimutu, Suku Lio. 
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ABSTRACT 

Patrisius Ronald Dalanggali. 2024. Lake Kelimutu: The Function of Ancestral 

Myths and Rituals in the Ende Lio Community of Pemo Village, East Nusa 

Tenggara. Thesis, Sociology Study Program, Faculty of Social and Political 

Sciences. (Supervised by Drs. H. Setia Budhi, M.Si., Ph.D.)  

This study examines the role of myths and ritual traditions of the Lio ethnic 

community regarding Lake Kelimutu as part of their cultural identity and belief 

system. The research method used is a qualitative approach with a descriptive 

method. Data were collected through participatory observation, in-depth 

interviews, and documentation, and analyzed using the interactive model of Miles 

and Huberman, which includes data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The theory used to analyze the findings is Structural Functionalism by 

Emile Durkheim. 

The results show that the myths surrounding Lake Kelimutu, and the 

traditional rituals do not only contain spiritual values but also function to 

maintain social order, collective solidarity, and harmony between humans, 

ancestors, and nature. The Pati Ka Du’a Bapu Ata Mata ritual serves as a symbol 

of respect for ancestors as well as a means of moral and spiritual education for 

the younger generation. In the context of functionalist theory, the ritual reinforces 

the norms and social values that support the structure of Lio society. These 

findings highlight the importance of preserving local wisdom-based culture as 

part of community identity resilience amid the dynamics of changing times. 

Keywords: Myth, Ritual Tradition, Lake Kelimutu, Lio Tribe. 
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